BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan bimbingan kelompok untuk meningkatkan percaya diri siswa.
dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis dari penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa hipotesis yang berbunyi bimbingan kelompok efektif
akan meningkatkan percaya diri siswa. Hal ini ditunjukan dengan harga thiwung
sebesar -20,74 dan taraf nyatanya 5% diperoleh ty ¢75(28)= 2.05, sehingga
diperoleh thitung > taber. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang berbunyi “ terdapat
pengaruh bimbingan kelompok terhadap meningkatkan percaya diri siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Limboto Kabupaten Gorontalo” dapat diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka ada beberapa hal perlu peneliti
kemukakan diantaranya :

a. Dalam upaya meningkatakan percaya diri siswa, dapat dilakukan dengan
menggunakan bimbingan kelompok.

b. Bimbingan kelompok merupakan salah satu cara yang tepat untuk
digunakan untuk guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
percaya diri siswa, karena dengan bimbingan kelompok siswa akan dilatih
untuk lebih berani berpendapat, dan percaya diri ketika tampil di depan
umum.

c. Bagi peniliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian

tentang bimbingan kelompok, maka diharapkan harus dapat memahami



secara baik pelaksanaannya dan lebih kreatif, agar dapat diterapkan dengan

baik pada siswa.
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